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FV Wald dan FH Cocks Seleksi dari larutan peren-
(1971) sebagai logam paduan dam untuk test tarnish adalah
Kedok-teran Gigi. Paduanber- 0,1% Sodium sulfida dengan
basis Copper tersebut dalam pH=12 pada suhu 37°C dimana
penggunaannya memperlihat- perlu kentrol temperatur pada
kan terjadi korosi awal bila wadah yang berisi 100 ml
direndam dalam air lier bu- larutan. Semua spesimen uji
atan. Juga dilaporkan adanya adalah lempeng berbentuk’ segi
logsm Nikel mempunyai empat dengan ukuran 15 mm
kecenderungan bersifat allergi  x20mm dan tebal 2,5mm. Se-
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Tabel 1 Paduvan yang digunakan penelitian

No Paduan Komposm kimia (wt%) Titik
Ni Cu Mn febur

: . (c?)

1 20Ni-40Cu-40Mn  20.45 40.80 3875 970
2 30Ni-30Cu-40Mn  31.34 29,53 39.13 1000
3 30Ni-40Cu-30Mn 3036 39.88 29.76 1050
4 40Ni-30Cu-30Mn  41.76 29.51 28.73 1075
5 50Ni-30Cu-20Mn  50.94 2891 20.15 1100

Sm 84Ni-9Cr Summalloy Nickel Soft (Shofr Inc) titik lebur 1310°C

pada skala warna CIELAB juga
dibandingkan dengan perubahan
warna spesimen. Selanjutnya dibuat-
kan gambaran optical metallography
pada tiap-tiap spesimen setelah me-
lalui waktu perendaman.

Hasil Penelitian

Hasil tarnish test dapat dilihat
pada gambar 1, yang berisi perubahan
pilai Y (lightness) dengan waktu pe-
aman dari paduan Ni-Cu-Mn,
) gperen-daman beberapa menit
D 1 dan memperlihatkan
di h. Hal tersebut tidak
aduan 3,4 dan 5 serta

(summally soft)
endaman. Bila di-
afur leburnya maka
el punyai tempe-
ih rendah di-
5 dan paduan
Gina Iﬁy Nickel

-~ "55'“ .os

-v--"

: -.:r.."r;..r--.‘r-.—-.'.ﬂ!'ﬂ'-‘ ‘i

T

{{ ndaman (jam})
lilai"lightness(Y) dari paduan
23,4 dan 5 serta paduan Sm
nmmalloy) pada perendaman dalam
0,1% sodium sulfida pada 37°C
selama 24 jam.

Nilai Y(lightness) dari paduan 1
dan 2 setelah 4 jam perendaman
perubahannya sangat kecil sampai
dengan 24 jam  perendaman,
Sebaliknya pa-duan 3,4,5 dan paduan
komersil (Sm) mempunyai nilai Y
lebih besar dari 0,6.
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AE - sampai 5 bulan terhadap paduan  akan digunakan dibidang Kedokteran
' 1 sampai 5 dan paduan komersial ~ Gigi. Hasilnya telah dijelaskan pada

pada perendaman dalam larutan ~ gambar 3a dan 3b dimana menunjukan
0,1% sodium sulfida. Hasilnya bahwa paduan 4 dan5 dari paduan Ni-
: QVE“*"-::"""""-" ditunjukan pa-da gambar 3a dan  Cu-Mn lebih tahan terhadap serangan
e Noriii - e 3b. tarnish karena mengandung lebih
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1 kandungan copper didalam
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+.| terdapat cystein yang mempercepat
_ ) : - : o9 korosi pada nikel dan menjadi
O Wakt Perendamen (minggu) : =9 | penghambat ~ bagi  copper  bila-
i dingkan dengan larutan saline

berisi asam amino pada
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ggg;aﬁm"?lgagg‘m‘g paduan 4,5 dan nilsinya mende-
petm ti nilai AE paduan 1,2, dan 3.
rendaman.
Nilai AE yang lebih
besar dari paduan 4 dan 5

dibanding dengan paduan lain Pembahasan ' T.0 7.0
; : kan X ' Gambar 5: Perubahan wama (AE) paduan
:2:5;?;; dls'et;:;isan p:i?? Adalah  penting untuk menurut perbandingan kandungan Nickel:
dari *  melihat kemampuan test tarnish Copper setelah perendaman 1,3 dan 10

Tarnish test dilanjutkan pada paduan Ni-Co-Mn yang hari dalam larutan 0,1% sodium sulfida.
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Dengan analisa statistik  tahan terhadap tarnish (p <0,01) stress yang dikenakan pada bahan
two-way analysis of variance dibanding paduan lain dari implan terhadap sifat  korosi
dari paduan Ni-Cu-Mn menu-  kecenderungan terjadinya tarnish ~ merupakan hal yang sangat penting.
rut perbandingan kandungan pada hari-hari perendaman. Dari penelitian Bundy dkk (1986)
Nickel : Copper dimana padu- Gambar 6 memperlihatkan  menyatakan bahwa serangan korosi
an direndam dalam larutan gambaran mikroskopis secara  akan lebih besar dalam larutan Ringer.
0,1% Sodium Sulfida selama optik setelah perenda-man 4 Jadi suatu penelitian terhadap efek
1,3 dan 10 hari dan hasilnya minggu. Pada penelitian Bundy dari stress (gaya yang bekerja)
terdapat pada tabel II. dkk (1986) dengan menggunakan  terhadap sifat tarnish menjadi menarik

Tabel Il Two-way analysis of variance (AE)

Ni/Cu F 4 h Y
S [ ] F ) 10 hari

05 g .7} i | B0 75 1.0 1.3 1.7
0350 - * ik %
0.75 as. ‘ n.s. :: ::
1.0 nse.
13 - e
1.7 *
8. =non significa
%% > 99 % relidhiln
* > 95 %rel

Didapa Ata et ~ Slc 1 mtan  karens menjelaskan
AE pad ; e ringer koro i tidak bah pLS if dipengaruhi oleh
kandunga ' 4 fer] Pad? da stress Stress yang

bermaknz an-  pit¥lg Serjad perefida=* bekerja plastis sering
ding deng™ fandu-  man g : terjadi derf a meningkat-
ngan 40%, bere ad'a 0,1% ‘ nya stress¥gaitu pe an yang me-
perenda ‘ 0 hari. g, 4nnva menis 3 ngalami k awah  stress
Hal ini bera A sgrangan oy g D3 dinamis yang (dynamic
tarnish padg 30% ko cyclic stress) egjadi. Test tarnish
Cu lebih b3 ndingkan ; F\ mukas aduan dalam an larutan 0,1
dengan kandurizah 48% b & 1ii a_lclah diuraikan diatas
Cu. Seperti pat ﬂ k Al %f“ mpulkan  bahwa
penelitian terdah Heren- ampppenggunaannya  dibi-
metode test couloms it w;ﬂm-“cr-m__- ran Gigi dari paduan Ni-

hubungan dengan’ s ) crmn pa peratur lebur lebih
ther:1odinamik lapisa A1 AL 0 h dengan rentang 970°C sampai
pada paduan untuk de SUnyE 160 °C sebagai logam cor
implan. Paduan yang menga nif m \ i" d eran Gigi. Paduan Ni — Cu -
dung copper berhubungan KOS MG R n yang dapat digunakan adalah

dengan daya tahan terhadap  waktu perend® sampai 5 paduan dengan perbandingan kandu-
tarnish. Paduan dengan kan-  pylan memberi-kan evaluasi test ngan nikel :copper = 1,3 dan 1,7 yang
dungan copper lebih rendah  tamish yang dapat dipercaya dan  memiliki daya tahan terhadap tarnish
mempunyai daya tahan terha-  efek waktu perendaman tersebut  yang lebih baik dari paduan lain pada
dap tami§h lebih baik. y dapat dilihat pada gambar 3. Hal perendaman dalam larutan 0,1 %
Dari gambar 5 terlihat  jni menun-jukkan bahwa lapisan ~ Sodium Sulfida sampai 5 bulan.
bahwa nilai AE pada paduan4  pasif pada permukaan paduan 4  Selanjutnya perlu diteliti paduan yang
dan 5 mempunyat ratio kandu-  dan 5 menunjukkan bahwa daya mempunyai daya larut nikel yang
ngan nikel /copper berturut-  Jamyt dalam larutan 0,1% sodium  lebih rendah pada larutan yang
turut 1,3 dan 1,7. Berarti bah-  gyifida lebih sedikit. Bila dihu- berbeda dan efek komposisi kimia dari
wa paduan dengan ratio Ni/Cu  pungkan dengan logam paduan  paduan terhadap daya larut Nikel.
1,3 dan 1,7 signifikan lebih yntuk dental implan, efek dari
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Gambar 6. Gambaran mikros jari v
Paduan 2, (c) Paduan 3, (d) P8
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